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Penelitian ini melihat pengaruh faktor-faktor perekonomian, regulasi perbankan dan penawaran saham di
pasar modal terhadap imbal hasil investasi sasham di Bursa Efek Jakarta (IHSG) dengan periode pengamatan
selama 15 tahun (1990 - 2004). Faktor perekonomian diwakili tingkat bunga deposito 3 bulan (interest),
inflas (IHK), suku bunga bank sentral Amerika (the FED), nilai tukar rupiah terhadap USS (kurs), jumlah
uang beredar (M2) dan krisis perekonomian Indonesia (dummyKris). Regulasi perbankan diwakili
pemberlakuan Undang-Undang No.10 Tahun 1998 (dummyReg) sedangkan penawaran saham diwakili
penawaran umum perdana saham (WO) dan penawaran umum terbatas saham (RI). Variabel durnmyReg
digunakan untuk membedakan periode waktu sebelum dan setelah penerapan Undang-Undang No.10 Tahun
1998. Variabel dummyKris digunakan untuk membedakan periode waktu sebelum dan setelah terjadinya
krisis perekonomian.

Hasil penelitian menunjukan interest, IRK, kurs, krisis perekonomian Indonesia, pemberlakuan Undang-
Undang No0.10 Tahun 1998 dan penawaran saham berpengaruh signifikan terhadap IHSG. Sementarathe
FED dan M2 tidak berpengaruh signifikan terhadap IHSG.

<hr>

This research investigates how economic factors, bank regulation and stock issuancesin Capital Market
influence Return on Investment of Stock in JSX (IHSG) with an observation period of 15 years (1990-2004).
Economic factors are represented by three month deposit interest rate (interest), inflation (CFl), the FED
interest rate (the FED), exchange rate (kurs), money supply (M2), and economic crisis of Indonesia
(dummyKTris), while bank regulation is represented by Undang-Undang No.10 Tahun 1998 (dumrnyReg),
while stock issuances are represented by Initial Public Offering (1PO) and Right Issue (RI). dummyReg is
used to distinguish previous period and period after Undang-Undang No.10 Tahun 1998 applied dummyKris
used to distinguish pre and post economic crisis periods.

Research results show that interest, CPI, kurs, economic crisis of Indonesia, Undang-Undang No.10 Tahun
1998, and stock issuances influence significantly IHSG, whereas the FED and M2 do not.
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